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ABSTRAK 
Umumnya penggunaan sumur gali masih digunakan oleh 

masyarakat perdesaan. Tidak jarang para pemilik ingin menguras 

maupun memperdalam sumurnya, pastinya membutuhkan orang untuk 

turun ke dasar sumur. Proses pengeboran dan pengurasan itu sendiri 

dapat menimbulkan korban. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa 

macam gas beracun di bawah tanah yang bisa digolongkan menjadi gas 

yang berbahaya. Gas – gas yang berbahaya itu contohnya karbon 

dioksida, hidrogen sulfida, amonia, metana, dll. 

Pendeteksi gas beracun untuk penggalian sumur menggunakan 

mikrokontroler ini mempunyai kerja yaitu alat ini akan dimasukkan ke 

dalam sumur pada kedalaman tertentu, lalu saat terdeteksi gas beracun 

(gas amonia dan gas hidrogen sulfida), maka alat tersebut akan 

mengirimkan sinyal peringatan ke permukaan sumur dengan metode 

wireless, dan juga akan ditampilkan pada PC. 

Hasil akhir alat ini didapatkan waktu pemanasan rata – rata untuk 

sensor H2S adalah 82,8 detik, sedangkan untuk sensor NH3 adalah 22,2 

detik. Batas bawah PPM yang dapat dideteksi untuk sensor  H2S  adalah 

2,872 PPM, sedangkan untuk sensor NH3 adalah 0,016 PPM. Saat 

dilakukan kalibrasi didapatkan error untuk sensor H2S adalah 0,01 – 

0,03 PPM, sedangkan untuk sensor NH3 adalah 0,02 – 2,7 PPM dan 

pada saat pengujian, sensor H2S dalam keadaan siaga karena mampu 

mendeteksi dengan nilai di atas batas ambang gas H2S.  

 

Kata Kunci: Gas Beracun, Amonia, Hidrogen Sulfida, Mikrokontroler 
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ABSTRACT 
Generally the use of dug wells is still used by rural communities. 

Not infrequently the owners want to drain or deepen the well, certainly 

requires people to get down to the bottom of the well. The drilling and 

drainage process itself can cause casualties. This is because there are 

several kinds of toxic gases in the underground that can be classified as 

dangerous gases. The harmful gases are carbon dioxide, hydrogen 

sulfide, ammonia, methane, etc. 

Toxic gas detector for well excavation using this microcontroller 

has the work of this tool will be inserted into wells at a certain depth, 

then when detected toxic gas (ammonia gas and hydrogen sulfide gas), 

then the tool will send a warning signal to the surface of the well by 

wireless method , and will also be displayed on the PC. 

The end result of this tool obtained average mean for H2S sensor is 

82.8 seconds, while for NH3 sensor is 22.2 seconds. The lower limit of 

detectable PPM for H2S sensor is 2.872 PPM, while for NH3 sensor is 

0.016 PPM. When the calibration is obtained the error for the H2S 

sensor is 0.01 - 0.03 PPM, while for NH3 sensor is 0.02 – 2.7 PPM and 

at the time of testing, H2S sensor in searching the right with H2S gas. 
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 BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mengacu Pada Tugas Akhir tentang “Alat Pendeteksi Bahaya Gas 

Beracun pada Sumur Gali Menggunakan Mikrokontroler dan di Monitor 

secara WIFI”[1]. Menindak lanjuti pentingnya alat ini, disini saya 

memberikan tambahan sensor gas amonia. Umumnya penggunaan 

sumur gali masih digunakan oleh masyarakat pedesaan. Tidak jarang 

pemilik sumur gali ingin menguras ataupun memperdalam sumurnya 

dengan cara pengeboran yang membutuhkan orang untuk turun ke dalam 

sumur. Proses pemeliharaan sumur gali itu sendiri dapat menimbulkan 

korban. Hal ini dikarenakan adanya  gas beracun dan juga tipisnya 

kandungan udara bersih yang ada di dalam sumur. Contohnya surat 

kabar dari internet di Banjarnegara, 11 Oktober 2015 tejebak gas 

beracun tiga penggali sumur tewas, Banyuwangi 6 Februari 2016 tiga 

orang penggali sumur tewas karena gas beracun[2]. 

Di dalam tanah, khususnya di dalam sumur gali terdapat beberapa 

kandungan gas beracun yaitu Karbon dioksida (CO2), Karbon 

monoksida (CO), Hidrogen sulfida (H2S), Amonia (NH3), dan 

sebagainya. Tugas akhir “ Alat pendeteksi Bahaya Gas Beracun pada 

Sumur Gali Menggunakan Mikrokontroler dan di Monitor Secara WIFI” 

gas beracun yang dideteksi adalah Hidrogen sulfida (H2S) dan Karbon 

Monoksida (CO). Disini akan ditambahkan atau diganti yaitu dengan 

gas amonia (NH3). Gas amonia (NH3) adalah gas dengan bau tajam yang 

khas, amonia memiliki peranan penting bagi keberadaan nutrisi di bumi, 

namum amonia dapat merusak kesehatan. Administrasi Keselamatan 

dan Kesehatan Pekerjaan Amerika Serikat memberikan batas kontak 

dengan gas amonia selama 15 menit dengan konsentrasi 35 PPM karena 

gas amonia yang mempunyai konsentrasi tinggi akan menyebabkan 

kerusakan paru –paru.  

Penggunaan mikrokontroler berupa arduino digunakan di tugas 

akhir ini karena di era sekarang mikrokontroler banyak diterapkan 

dikehidupan sehari – hari, mempunyai bentuk yang kecil, konsumsi daya 

yang rendah, dan harganya yang terjangkau. Untuk  pengunaan wireless 

karena dapat digunakan untuk mengirim data tanpa menggunakan kabel. 

Mikrokontroler dan wireless adalah untuk mempermudah alat ini dalam 

mendeteksi secara otomatis dan hasil dari pendeteksian akan dikirim ke 

server/pemantau dengan menggunkan metode wireless sehingga dapat 
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mempermudah dalam penggunaanya. Alat ini menggunakan sensor 

MQ135 untuk mengukur gas amonia dan sensor TGS2602 untuk 

mengukur gas hidrogen sulfida. 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang dibahas pada tugas akhir ini dalah tidak adanya 

alat yang bisa membantu para pekerja atau masyarakat dalam hal 

pemeliharaan sumur untuk mendeteksi dan mengukur gas beracun 

khususnya gas amonia dalam sumur lebih awal, sehingga dapat 

mengurangi jatuhnya korban jiwa.  

1.3 Batasan Masalah 

Dari perumusan masalah bencana alam gas beracun, ada beberapa 

hal yang perlu dibatasi, sehingga penelitian yang dilakukan dapat 

tercapai. Batasan masalah dalam pengerjaan tugas akhir ini, yaitu :  

1. Senyawa gas yang dideteksi adalah senyawa gas amonia (NH3) dan 

senyawa gas hidrogen sulfida (H2S). 

2. Alat yang dirancang berupa prototype dan digunakan sebagai 

peringatan dini. 

3. Alat ini akan diterapkan di sumur gali. 

Dengan adanya batasan masalah ini diharapkan hasil akhir dari 

Tugas Akhir ini dapat tercapai. 

1.4 Tujuan 

Tujuan  menulis tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Merancang dan merealisasikan sebuah alat yang dapat membantu 

mendeteksi gas beracun (gas amonia dan gas hidrogen sulfida) 

dalam sumur. 

2. Merancang sebuah sistem pengiriman hasil pembacaan sensor gas 

beracun (gas amonia dan gas hidrogen sulfida) menggunakan 

media wireless. 

1.5 Sistematika Laporan 

Untuk pembahasan lebih lanjut, laporan tugas akhir ini disusun 

dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I     :   PENDAHULUAN 

Membahas tentang latar belakang, perumusan 

masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, 
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sistematika laporan, metodologi, serta relevansi 

tugas akhir yang dibuat. 

Bab II   :    TEORI PENUNJANG 

Menjelaskan teori yang berisi teori - teori 

penunjang yang dijadikan landasan prinsip dasar dan 

mendukung dalam perencanaan dan pembuatan alat 

yang dibuat. 

Bab III :     PERANCANGAN ALAT 

Membahas perencanaan dan pembuatan 

tentang perangkat keras (hardware) yang meliputi 

desain mekanik dan perangkat lunak (software) yang 

meliputi program yang akan digunakan untuk 

menjalankan  alat tersebut. 

Bab IV :     PENGUJIAN DAN ANALISA 

Membahas pengujian alat dan menganalisa data 

yang didapat dari pengujian tersebut serta membahas 

tentang pengukuran, pengujian, dan penganalisaan 

terhadap alat. 

Bab V  :      PENUTUP 

Berisi penutup yang menjelaskan tentang 

kesimpulan yang didapat dari tugas akhir ini dan 

saran-saran yang dapat diimplementasikan untuk 

pengembangan alat ini lebih lanjut. 

1.6 Relevansi 

Dengan adanya purwarupa sistem pengukuran gas beracun (gas 

amonia dan gas hidrogen sulfida) diharapkan dapat memantau gas 

beracun dalam sumur tanah supaya dapat meminimalisir angka 

kecelakaan dalam proses pemeliharaan sumur gali. 
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2 BAB IIASAR 

TEORI DASAR 

2.1 Gas yang Terdapat di Sumur Galian[1] 

Sumur gali adalah sarana untuk menampung air tanah. Cara untuk 

mendapatkannya yaitu dengan menggali tanah berbentuk sumur  dengan 

kedalaman 6 – 7 meter, ada juga yang sampai 12 - 15 meter untuk  

memperoleh sumber air yang sehat dan murah. Dengan proses 

penggalian yang dalam tak terpungkiri banyak musibah yang terjadi 

ketika proses penggalian berlangsung. Musibah yang sering terjadi yaitu 

korban mengalami sesak pernafasan. Kondisi ini terjadi karena 

minimalnya udara segar yang ada di dalam sumur gali.  

Musibah yang terjadi di dalam sumur gali ini umumnya 

disebabkan kurangnya oksigen dan adanya gas beracun. Di dalam tanah, 

khususnya di dalam sumur gali terdapat beberapa kandungan gas 

beracun yaitu Karbon dioksida (CO2), Karbon monoksida (CO), 

Hidrogen Sulfida (H2S), Amonia (NH3), dan sebagainya. 

2.1.1 Karbon Monoksida (CO)[3] 

Karbon monoksida (CO) merupakan senyawa yang tidak berbau, 

tidak berasa, dan ada suhu normal berbentuk gas tidak berwarna. Gas 

CO juga bisa ditemukan pada emisi gas akibat pembakaran yang tidak 

sempurna pada kendaraan bermotor. Pada konsentrasi yang melebihi 

ambang batas normal, jika gas ini dihirup manusia akan mengalami 

berbagai gangguan pada tubuh hingga mengalami kematian. Untuk nilai 

ambang batas karbon monoksida bisa dilihat pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Konsentrasi Bahaya Karbon Monoksida 

Konsentrasi CO di 

Udara (PPM) 

Konsentrasi COHb 

dalam Darah (%) 
Gangguan Pada Tubuh 

5 1,3 Belum Begitu Terasa 

10 2,1 Sistem Syaraf Pusat 

20 3,7 Panca Indera 

40 6,9 Fungsi Jantung 

60 10,1 Sakit Kepala 

80 13,3 Sulit Bernafas 

100 16,5 Pingsan Kematian 
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2.1.2 Gas Amonia (NH3)[1] 

Amonia mempunyai ciri yaitu yang tak berwarna, baunya 

menusuk, terdiri dari unsur nitrogen dan hidrogen, mudah sekali terlarut, 

dan berbahaya bagi kesehatan. Konsentrasi dari amonia yang tinggi akan 

menyebabkan kematian binatang perairan seperti ikan, udang, dll. 

Amonia juga merupakan salah satu gas pencemar udara yang dihasilkan 

dari penguraian senyawa organik oleh mikroorganisme seperti kompos, 

dalam industri perternakan, dan pengolahan sampah kota. Pada dasarnya 

perairan terdapat amonia dalam jumlah yang lebih banyak dibanding 

permukaan karena minimalnya oksigen. Amonia akan menyebabkan 

iritasi pada saluran pernafasan, hidung, tenggorokan, dan mata pada 400 

– 700 PPM. Jika 5000 PPM maka akan menimbulkan kematian[1]. 

Sedangkan Administrasi Keselamatan dan Kesehatan Pekerjaan 

Amerika Serikat memberikan batas kontak dengan gas amonia selama 

15 menit dengan konsentrasi 35 PPM. 

2.1.3 Hidrogen Sulfida (H2S)[3] 

Tabel 2.2 Konsentrasi Bahaya Hidrogen Sulfida 

Konsentrasi H2S di 

udara (PPM) 
Gangguan pada tubuh 

0,13 Bau minimal yang masih terasa 

4,6 Mudah dideteksi, bau yang sedang 

10 Permulaan iritasi mata dan mulai berair 

27 
Batuk – batuk, iritasi mata dan indra 

penciuman tidak berfungsi 

200 – 300 
Pembekakan mata dan rasa kekeringan di 

tenggorakan 

500 – 700 
Kehilangan kesadaran dan mematikan 

dalam waktu 30 – 1 jam 

700 lebih  
Kehilangan kesadaran dengan cepat dan 

kematian 

 

Gas hidrogen Sulfida (H2S) mempunyai sifat asam, merupakan gas 

tidak berwarna, berbau busuk seperti bau telur busuk, termasuk gas 

beracun, mudah terbakar dan dapat membentuk campuran yang 

eksplosif dengan udara. Dampaknya bagi kesehatan manusia, pada 

konsentrasi rendah dapat mengiritasi mata dan saluran mata. Untuk nilai 

ambang batas hidrogen sulfida bisa dilihat pada Tabel 2.2. 
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2.2 Sensor Hidrogen Sulfida[3] 

         

                
Gambar 2.1 Sensor Hidrogen Sulfida (TGS2602) 

 

TGS 2602 merupakan sensor gas hidrogen sulfida yang memiliki 

sensitivitas yang tinggi. Sensor ini memiliki heater internal dan 

membutuhkan heating voltage tersendiri. Di mana untuk 

mengoperasikannya dibutuhkan rangkaian tambahan tersendiri. Heater 

internal ini dipergunakan untuk memanaskan permukaan sensor. Ketika 

suhu sensor sudah merata ke seluruh permukaan, maka pembacaan 

menjadi lebih stabil. Arus pemanas yang dibutuhkan 42 mA. Gambar 

2.1 menunjukan sensor TGS2602 

Kelebihan dari sensor ini yaitu memiliki sensitivitas tinggi untuk 

VOC dan gas berbau, konsumsi daya rendah, sensitivitas tinggi untuk 

udara gas kontaminan, dan penggunaan untuk jangka panjang. Sensor ini 

sangat cocok digunakan untuk kontrol fentilasi, pemantauan kualitas 

udara dan VOC. Sensor memerlukan dua input tegangan; tegangan saat 

pemanasan (VH) dan tegangan rangkaian (VC). Tegangan saat 

pemanasan (VH) diterapkan untuk pemanasan terpadu untuk 

mempertahakan elemen tegangan rangkaian (VC) diterapkan untuk 
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memungkinkan pengukuran tegangan (Vout) di resistor beban (RL) 

harus dipilih untuk mengoptimalkan nilai ambang batas alarm, menjaga 

konsumsi daya (PS) dari semikonduktor bawah batas 15 mW. Konsumsi 

daya (PS) akan tertinggi ketika nilai RS sama dengan RS pada paparan 

gas. Pada Tabel 2.3 akan ditunjukkan spesifikasi dari sensor H2S (TGS 

2602). 

Tabel 2.3 Spesifikasi Sensor H2S (TGS2602) 

Symbol 
Parameter 

Name 
Technical Remarks 

VH 
Heating 

Voltage 
5,0 ± 0,2 V AC or DC 

RH 
Heating 

Resistance 
Approx 59 Ω 

Room 

Temperature 

IH 
Heating 

Current 
56 ± 5 mA  

PH 
Heating 

Power 
280 mW  

Vc 
Circuit 

Voltage 
5,0 ± 0,2 V DC 

Rs 
Sensor 

Resistance 

10K ~ 100K 

Ω 
 

 

2.3 Sensor Gas Amonia [3] 

Sensor asap MQ135 adalah sensor gas yang memiliki 

konduktivitas rendah jika berada di udara bersih. Konduktivitas sensor 

akan naik seiring dengan kenaikan konsentrasi gas.  

 

       
Gambar 2.2 Konfigurasi Sensor Gas MQ 135 
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Konfigurasi sensor gas MQ-135 untuk mengonversi terhadap 

kepekatan gas, sensor ini memerlukan suatu sirkuit listrik tambahan. 

Kelebihan dari sensor ini adalah memiliki kepekaan yang baik terhadap 

gas berbahaya (amonia, sulfida, benzena) dalam berbagai konsentrasi, 

Masa aktif yang lama, dan membutuhkan biaya yang lebih rendah. 

Gambar 2.2 menunjukan konfigurasi sensor MQ135. 

2.4 Arduino 

Arduino adalah pengendali mikro single-board yang bersifat open-

source, diturunkan dari wiring platform, dirancang untuk memudahkan 

penggunaan elektronik dalam berbagai bidang. Hardware dalam 

arduino memiliki prosesor Atmel AVR dan menggunakan software dan 

bahasa sendiri. 

2.4.1 Hardware Arduino[3] 

Perangkat keras dalam arduino memiliki beberapa jenis, yang 

mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam setiap papannya. 

Penggunaan jenis arduino disesuaikan dengan kebutuhan, hal ini yang 

akan mempengaruhi dari jenis prosesor yang digunakan. Jika semakin 

kompleks perancangan dan program yang dibuat, maka harus sesuai 

pula jenis controller yang digunakan.Yang membedakan antara arduino 

yang satu dengan yang lainnya adalah penambahan fungsi dalam setiap 

papan sirkuitnya dan jenis mikrokontroler yang digunakan. Dalam tugas 

akhir purwarupa sistem pengukuran gas beracun (gas amonia dan gas 

hidrogen sulfida) untuk penggalian sumur dengan menggunakan 

mikrokontroler dan wireless, jenis arduino yang digunakan adalah 

arduino uno.  

     
Gambar 2.3 Arduino Uno  
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Papan arduino uno dapat mengambil daya dari USB port pada 

komputer dengan menggunakan USB charger atau dapat pula 

mengambil daya dengan menggunakan suatu AC adapter dengan 

tegangan 9 Volt. Jika tidak terdapat power supply yang melalui AC 

adapter, maka papan arduino akan mengambil daya dari USB port. 

Tetapi apabila diberikan daya melalui AC adapter secara bersamaan 

dengan USB port maka papan arduino akan mengambil daya melalui 

AC adapter secara otomatis. Gambar 2.3 menunjukan gambar arduino 

uno.   

Hardware arduino uno memilki spesifikasi sebagai berikut : 

1. 14 pin IO Digital (pin 0 – 13)  

Sejumlah pin digital dengan nomor 0 – 13 yang dapat 

dijadikan input atau output yang diatur dengan cara membuat 

program IDE.  

2.   6 pin Input Analog (pin 0 – 5)  

Sejumlah pin analog bernomor 0 – 5 yang dapat digunakan 

untuk membaca nilai input yang memiliki nilai analog dan 

mengubahnya ke dalam angka antara 0 dan 1023. 

3.   6 pin Output Analog (pin 3, 5, 6, 9, 10 dan 11)  

Sejumlah pin yang sebenarnya merupakan pin digital tetapi 

sejumlah pin tersebut dapat diprogram kembali menjadi pin output 

analog dengan cara membuat programnya pada IDE. Tabel 2.4 

menunjukan spesifikasi dari arduino uno. 

 

Tabel 2.4 Spesifikasi Arduino Uno 

Mikrokontroler ATmega 328 

Tegangan pengoperasian 5 V 

Batas tegangan yang   disarankan 7 - 12 V 

Batas tegangan input 6 – 20 V 

Jumlah pin I/O digital 14 pin digital 

Jumlah pin input analog 6 pin 

Arus DC tiap pin I/O 40 mA 

Arus DC untuk pin 3,3 V 50 mA 

Memory Flash 32  KB  (  ATmega  328  ) sekitar 

 0,5KB digunakan oleh bootloader 
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SRAM 2 KB ( ATmega 328) 

EPROM 1 KB ( ATmega 328 ) 

Clockspeed 16 MHz 

 

2.4.2 Software Arduino[3] 

                    

 
Gambar 2.4 Tampilan Software Arduino IDE 

 

Software arduino yang digunakan adalah driver dan IDE, 

walaupun masih ada beberapa software lain yang sangat berguna selama 

pengembangan arduino. IDE atau Integrated Development Environment 

suatu program khusus untuk suatu komputer agar dapat membuat suatu 

rancangan atau sketsa program untuk papan arduino. IDE arduino 

merupakan software yang sangat canggih ditulis dengan menggunakan 

java IDE. 

2.4.3 Komunikasi[4] 

Arduino uno memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi 

dengan komputer, arduino lain, atau mikrokontroler lain. ATmega328 

ini menyediakan UART TTL (5V) komunikasi serial, yang tersedia 

pada pin digital 0 (RX) dan 1 (TX). Firmware arduino menggunakan 

USB driver standard COM, dan tidak ada driver eksternal yang 
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dibutuhkan. Namun pada windows, file ini diperlukan. Perangkat lunak 

arduino termasuk monitor serial yang memungkinkan data sederhana 

yang akan dikirim ke board arduino. RX dan TX LED di board akan 

berkedip ketika data sedang dikirim melalui chip USB to serial dan 

koneksi USB ke komputer. 

2.5 Motor DC[1] 

Motor listrik merupakan perangkat elektromagnetik yang 

mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Energi mekanik ini 

biasanya digunakan untuk memutar fan atau blower, menggerakan 

kompresor, mengangkat bahan, dll. Motor listrik digunakan juga di 

rumah (mixer, bor listrik, kipas angin), dan industri. Motor DC 

memerlukan suplai tegangan yang searah pada kumparan medan untuk 

diubah menjadi energi mekanik. Kumparan medan pada motor DC 

disebut stator (bagian yang tidak berputar) dan kumparan jangkar 

disebut rotor (bagian yang berputar). Jika terjadi putaran pada kumparan 

jangkar dalam medan magnet, maka akan timbul tegangan (GGL) yang 

berubah – ubah arah pada setiap setengah putaran, sehingga merupakan 

tegangan bolak – balik.  Prinsip kerja dari arus searah adalah membalik 

phasa tegangan dari gelombang yang mempunyai nilai positif dengan 

menggunakan komutator, dengan demikian arus yang berbalik arah 

dengan kumparan jangkar yang berputar dalam medan magnet. Bentuk 

motor paling sederhana memiliki kumparan satu lilitan yang bisa 

berputar bebas diantara kutub – kutub magnet permanen. Pada tugas 

akhir ini, motor DC yang diguunakan termasuk pada jenis fan, yaitu  

exhaust fan yang digunakan sebagai penyedot dan pembuang udara pada 

saat pengujian. 

                             
Gambar 2.5 Motor DC 
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2.6 Baterai[5] 

Baterai listrik adalah alat yang terdiri dari 2 atau lebih sel 

elektrokimia yang mengubah energi kimia yang tersimpan menjadi 

energi listrik. Tiap sel memiliki kutub positif (katoda) dan kutub negatif 

(anoda). Kutub yang bertanda positif menandakan bahwa memiliki 

energi potensial yang lebih tinggi daripada kutub bertanda negatif. 

Kutub bertanda negatif adalah sumber elektron yang ketika 

disambungkan dengan rangkaian eksternal akan mengalir dan 

memberikan energi ke peralatan eksternal. Ketika baterai dihubungkan 

dengan rangkaian eksternal, elektrolit dapat berpindah sebagai ion di 

dalamnya, sehingga terjadi reaksi kimia pada kedua kutubnya. 

Perpindahan ion dalam baterai akan mengalirkan arus listrik keluar dari 

baterai sehingga menghasilkan kerja. 

2.7 Buzzer[6] 

Buzzer pada Gambar 2.6 menggunakan lilitan dan kontaktor. Saat 

lilitan dialiri arus, maka akan timbul medan magnet. Medan magnet 

akan menarik kontaktor, sehingga kontaktor mengenai lempengan metal 

yang lain, sehingga menimbulkan suara. Pada saat yang sama kontaktor 

tidak menempel pada metal contact, sehingga arus yang mengalir ke 

lilitan terputus. Dengan terputusnya arus, maka lilitan tidak 

menghasilkan medan magnet, sehingga kontaktor kembali ke metal 

contact. Arus kembali mengalir ke lilitan, sehingga timbul medan 

magnet, dan kontaktor kembali tertarik ke lempengan metal. Hal ini 

terjadi terus menerus selama arus mengalir ke lilitan. 

 

               
Gambar 2.6 Struktur Buzzer  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sel_elektrokimia&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sel_elektrokimia&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Katoda
https://id.wikipedia.org/wiki/Anoda
https://id.wikipedia.org/wiki/Elektrolit
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2.8 LED (Light Emiiting Diode)[6] 

 

 

Gambar 2.7 LED (Light Emitting Dioda) 

 

Light Emitting Diode (LED) pada Gambar 2.7 adalah komponen 

elektronika yang dapat memancarkan cahaya monokromatik ketika 

diberikan tegangan maju. LED merupakan keluarga dioda yang terbuat 

dari bahan semikonduktor. Warna - warna cahaya yang dipancarkan 

oleh LED tergantung pada jenis bahan semikonduktor yang 

dipergunakannya. LED juga dapat memancarkan sinar inframerah yang 

tidak tampak oleh mata seperti yang sering kita jumpai pada remote 

control TV ataupun remote control perangkat elektronik lainnya. Bentuk 

LED mirip dengan sebuah bohlam (bola lampu) yang kecil dan dapat 

dipasangkan dengan mudah ke dalam berbagai perangkat elektronika. 

Berbeda dengan lampu pijar, LED tidak memerlukan pembakaran 

filamen sehingga tidak menimbulkan panas dalam menghasilkan cahaya.  

2.9 Ethernet Shield[7] 

Ethernet shield merupakan suatu perangkat yang dapat menambah 

kemampuan arduino untuk terhubung ke jaringan komputer. Ethernet 

shield berbasiskan chip Ethernet Wiznet W5100. Chip Ethernet Wiznet 

W5100 ini menyediakan jaringan internet (IP) baik TCP dan UDP. Dan 

didukung oleh 4 soket koneksi yang simultan. Penggunaan perangkat ini 

mengacu pada library ethernet shield untuk penulisan programnya. 

Pada Ethernet shield terdapat sebuah slot micro-SD (Secure 

Digital), yang dapat digunakan untuk menyimpan file yang diakses 
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melalui jaringan. Board arduino dapat berkomunikasi dengan chip 

Winzet W5100 dan SD card menggunakan bus SPI (Serial Peripheral 

interface). Bus SPI menggunakan pin digital 11, 12, dan 13 pada 

arduino uno. Pin digital 10 digunakan untuk memilih W5100 dan pin 

digital 4 digunakan untuk memilih SD card. Pin-pin yang sudah 

disebutkan sebelumnya tidak dapat digunakan untuk input/output umum 

ketika kita menggunakan ethernet shield, karena W5100 dan SD card 

berbagi bus SPI, hanya salah satu yang dapat aktif pada satu waktu. 

 

 
Gambar 2.8 Ethernet Shield 
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3 BAB III PERANCANGAN SISTEM KONTROL 

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 

 
Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan perangkat 

keras dan lunak yang dilakukan dengan metode penelitian berdasarkan 

pada studi kepustakaan berupa data-data literatur dari masing-masing 

komponen, informasi dari internet, dan konsep - konsep teoretis dari 

buku-buku penunjang. Dari data-data yang diperoleh maka dilakukan 

perencanaan rangkaian perangkat keras. Dalam perangkat keras ini, 

penulis akan melakukan pengujian perangkat keras dengan program - 

program yang telah dibuat, pembuatan perangkat lunak adalah tahap 

selanjutnya. Terakhir adalah penggabungan perangkat keras dengan 

kerja perangkat lunak yang telah selesai dibuat. Perencanaan ini 

diperlukan sebelum proses pembuatan sistem tersebut. Perancangan ini 

berguna agar pengerjaan tahapan selanjutnya berjalan dengan lancar. 

Tahapan - tahapannya meliputi tahap pembuatan perangkat keras, 

perangkat lunak dan menggabungkan keduanya. 

Untuk memudahkan dalam pembahasan bab ini akan dibagi 

menjadi dua bagian yaitu : 

1. Perancangan hardware (perangkat keras) yang terdiri dari 

perancangan perangkat keras kontrol, kotak udara, regulator 

tegangan, konfigurasi gas sensor dan modul relay dengan 

arduino, rangkaian wireless ke arduino. 

2. Perancangan software (perangkat lunak) meliputi perancangan 

pembuatan program sensor, modul relay, dan pengiriman data 

menggunakan ethernet shield dan acces point. 

3.1 Perancangan Sistem Kerja Alat 

Input dari sistem ini adalah gas, di mana sensor akan mendeteksi 

apakah udara dalam sumur mengandung gas H2S dan NH3. Lalu, sensor 

akan mengirim hasil pembacaan ke arduino. Setelah itu, data hasil 

pembacaan sensor yang telah diproses akan dikirim melalui ethernet 

shield ke server/pemantau (labview). Berikut Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Sketsa Kerja Alat 

  

 Sketsa di atas adalah gambar kerja alat. Kotak udara yang berisikan 

sensor MQ135 dan TGS2602 di turunkan ke sumur gali lalu akan 

mendeteksi udara yang mengandung gas H2S dan NH3. Setelah data 

didapatkan, data akan diproses di arduino dan akan langsung dikirim ke 

server/pemantau yang berada di permukaan sumur. Data yang akan 

ditampilkan berupa angka dengan satuan PPM (part per million).  

3.2 Spesifikasi Alat 

Tabel 3.1 Spesifikasi per Komponen 

NO Komponen Tipe Tegangan yang dibutuhkan 

1 Sensor gas H2S TGS-2602 5 V 

2 Sensor gas NH3
 MQ135 5 V 

3 Arduino Uno Atmega328p 9 V 

4 Exhaust fan M25E-6 5 V 

6 Wireless Ethernet shield 5 V 

 

Pada rangkaian sistem monitoring gas beracun pada galian sumur, 

spesifikasi alatnya yaitu pada Tabel 3.1. 
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3.3 Perancangan Hardware Alat Pendeteksi Gas Beracun 

Perancangan pembuatan hardware alat pendeteksi gas beracun ini 

akan dibagi menjadi 2 bagian yaitu perancangan hardware kontrol dan 

kotak udara dan perancangan hardware rangkaian di alat pendeteksi gas 

beracun. 

3.3.1 Perancangan Hardware Kotak Kontrol dan Kotak Udara 

Perancangan hardware kontrol dan kotak udara ini dilakukan 

untuk tempat atau wadah dari beberapa rangkaian kontroler yang 

disusun menjadi sebuah kesatuan agar interface dari rangkaian tersebut 

lebih minimalis dan rapi. Ada 2 bagian untuk pembuatan hardware 

kotak yaitu kotak kontrol dan kotak udara. 

Kotak kontrol ini dirancang berbentuk box dengan ukuran panjang  

14 cm, lebar 5 cm, tinggi 5 cm. Bahan yang digunakan untuk adalah 

acrilic.  

 

     
Gambar 3.2 Hardware Kotak Kontrol dan Kotak Udara 
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3.3.1.1 Perancangan Hardware Kotak Kontrol 

Perancangan hardware kontrol ini digunakan untuk tempat 

rangkaian kontroler seperti arduino uno, ethernet shield, acces point, 

regulator tegangan, baterai serta tombol on/off, buzzer, led, dan modul 

relay 2 channels. 

Peletakkan beberapa rangkaian kontroler ini yaitu arduino uno 

nanti di tumpukan dengan ethernet shield, modul relay 2 channels, serta 

baterai, kemudian untuk acces point dan regulator tegangan di letakkan 

di sebelahnya. Untuk tombol on/offnya di letakkan di samping kiri kotak 

kontrol.  

 

                          
Gambar 3.3 Hardware Kotak Kontrol Tampak Samping 

 

                          
Gambar 3.4 Hardware Kotak Kontrol Tampak Atas 
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3.3.1.2 Perancangan Hardware Kotak Udara 

Perancangan hardware kotak udara ini digunakan untuk tempat 

rangkaian sensor gas yaitu sensor MQ135 dan sensor TGS2602 serta 

exhaust fan. Untuk kotak udara ini dibuat tertutup dan rapat agar dalam 

mendeteksi udara yang masuk bisa maksimal. 

Dalam perancangan kotak udara ini terdapat exhaust fan ini 

berfungsi untuk menghisap udara dari luar dan menghembuskan udara 

yang ada dalam kotak udara. Ukurannya kecil 3 x 3 cm agar dalam 

kondisi off, tidak banyak udara yang masuk serta pada saat kodisi on, 

tidak banyak udara dalam kotak yang keluar sehingga sensor gas bisa 

bekerja secara maksimal. 

 

                             
Gambar 3.5 Hardware Kotak Udara Tampak Samping 

 

                             
Gambar 3.6 Hardware Kotak Udara Tampak Atas 



22 

3.3.2 Perancangan Hardware Rangkaian di Alat Pendeteksi Gas 

Beracun 

 
Gambar 3.7 Perancangan Hardware Rangkaian 

 

Perancangan hardware rangkaian dilakukan untuk merangkai 

beberapa komponen agar bisa berfungsi sesuai fungsinya dan agar 

interface antar komponen bekerja secara maksimal. Ada 3 bagian yaitu 

perancangan regulator tegangan, perancangan antarmuka sensor MQ-

135 dan TGS2602, dan perancangan modul relay dan exhaust fan. 

3.3.2.1 Perancangan Regulator Tegangan 

Regulator tegangan ini berfungsi untuk menyediakan suatu 

tegangan keluaran DC tetap yang tidak dipengaruhi oleh perubahan 

tegangan masukkan, arus beban keluaran, dan suhu. Regulator tegangan 

ini mempunyai 2 keluaran yaitu 5 Volt dan 12 Volt. Keluaran 5 Volt 

digunakan untuk power acces point dan exhaust fan. Sedangkan 

keluaran 12 Volt digunakan untuk menghidupkan arduino uno.  

Regulator tegangan 5 Volt dan 12 Volt menggunakan (7805 dan 

7812). Penggunaan ini dilakukan agar keluaran yang dihasilkan tetap 5 

Volt dan 12 Volt meskipun terjadi perubahan tegangan masukkan. 

      

 
Gambar 3.8 Rangkaian Regulator Tegangan 
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3.3.2.2 Perancangan Antarmuka Sensor MQ135 dan TGS2602 

             

                      
Gambar 3.9 Rangkaian Sensor dengan Arduino Uno[5] 

 

Perancangan rangkaian sensor MQ135 dan TGS2602 ini hampir 

sama. Modul MQ135 dan TGS2602 yang mempunyai pin Vcc, Gnd, 

Aout, dan Dout. Untuk pin Vcc dan Gnd dari sensor MQ135 dan 

TGS2602 ini disambungkan di Vcc dan Gnd arduino uno sedangkan 

untuk pin Aout MQ135 disambungkan di pin A4 sedangkan pin Aout 

TGS2602 disambungkan di pin A3. 

3.3.2.3 Perancangan Modul Relay dengan Arduino 

Perancangan modul relay dengan arduino uno ini berfungsi  

untuk mengatur jalannya exhaust fan sehingga bekerja dengan baik. 

Modul relay 2 channels ini mempunyai pin Vcc, Gnd, int 1, dan int 2. 

Untuk pin Vcc dan Gnd dari modul relay 2 channels dihubungkan 

dengan Vcc dan Gnd arduino uno, sedangkan untuk pin int 1 dan int 2 

modul relay dihubungkan dengan pin 2 dan pin 3 arduino uno. 

 

              
Gambar 3.10 Rangkaian Modul Relay dengan Arduino Uno[5] 
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3.4 Perancangan Software Alat Pendeteksi Gas Beracun 

Perancangan pembuatan software alat pendeteksi gas beracun ini 

akan dibagi menjadi 2 bagian yaitu perancangan software arduino dan 

perancangan program monitoring gas beracun di labview. 

3.4.1 Program Software Arduino 

Pada tahap perancangan program di software arduino, program 

yang dibuat  meliputi antar muka sensor MQ135 dan TGS2602, serta 

antar muka modul relay. Sebelum masuk ke penjelasan bagaimana 

program sensor gas beracun dan modul relay, maka terlebih dahulu 

dijelaskan tampilan simbol yag sering digunakan.  

Untuk simbol yang sering digunakan, yaitu: 

 

1. Merupakan simbol Verify. Simbol ini berfungsi 

memverifikasi program, apakah program yang dibuat 

sudah benar atau masih terdapat error. 

 

 

2. Merupakan simbol Upload. Simbol ini berfungsi 

mengunggah program dari software ke arduino. 

 

 

 

3. Merupakan simbol New. Simbol ini berfungsi untuk 

membuat sebuah projek baru. 

 

 

4. Merupakan simbol Open. Simbol ini berfungsi untuk 

membuka sebuah file atau projek program yang 

sudah pernah dibuat. 

 

 

5. Merupakan simbol Save. Simbol ini berfungsi 

menyimpan projek program yang sudah dibuat. 

 

Kemudian dalam perancangan program arduino diperlukan 

beberapa tahapan yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu membuat 

flowchart. Berikut flowchart untuk tugas akhir ini: 
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Gambar 3.11 Flowchart Program Arduino 

3.4.1.1 Perancangan Program Sensor MQ135 dan TGS2602 

    
Gambar 3.12 Kode Program Inisialisasi Sensor 
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Gambar 3.13 Kode Pembacaan Sensor 

 

Alur pertama yang harus dilakukan adalah inisialisasi array sensor 

dan delay untuk memanaskan MQ135 dan TGS2602. Berikut program 

inisialisasi dari sensor gas MQ135 dan TGS2602 ada di Gambar 3.12. 

Kemudian setelah proses inisialisasi selesai maka berjalan kode 

program pembacaan sensor MQ135 dan TGS2602 ada di Gambar 3.13 

3.4.1.2 Perancangan Program Modul Relay  

Modul relay yang digunakan adala 2 channels. Program modul 

relay ini digunakan sebagai pemicu exhaust fan. Alur yang dilakukan 

yaitu inisialisasi array sensor dan delay kemudian proses loop. Berikut 

kode program inisialisasi dan proses loop modul relay dengan arduino: 

 

        
Gambar 3.14 Kode Program Modul Relay 2 Channels 
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3.4.1.3 Inisisalisasi Ethernet Shield 

              

                 
Gambar 3.15 Kode Program Inisialisasi Ethernet Shield 

 

Setelah semua data terbaca oleh sensor dan arduino. Langkah 

selanjutnya adalah pengiriman data dari arduino ke PC menggunakan 

WiFi. Untuk pengirimannya menggunakan ethernet shield. Sebelum 

proses pengiriman dilakukan, maka harus menentukan IP address dan 

alamat tiap sensor pada ethernet shield. Kode program inisisalisasi 

ethernet shield bisa dilihat di Gambar 3.15. 

3.4.2 Perancangan Program Monitoring Gas Beracun di Labview 

Pada perancangan program labview yang pertama harus dilakukan 

adalah membuat block diagram, setelah itu pembuatan front panel. 

Block diagram berisi source code yang berfungsi sebagai instruksi untuk 

front panel. Sedangkan pada front panel sebagai control dan indikator 

untuk VI (Virtual Instruments), dan menjalankan program. Berikut 

adalah block diagram dan front panel: 
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Gambar 3.16 Block Diagram  

 

 
Gambar 3.17 Front Panel 
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4 BAB IV  

PENGUJIAN DAN ANALISA ALAT 

 
Pengujian sistem yang dilakukan merupakan pengujian terhadap 

hardware dan software dari sistem secara keseluruhan yang telah selesai 

dibuat untuk mengetahui komponen – komponen sistem apakah berjalan 

dengan baik dan sesuai yang diharapkan. Ada beberapa pengujian 

sistem, antara lain: 

4.1 Pengujian Modul Sensor H2S 

Modul sensor H2S yang digunakan adalah sensor TGS2602. 

Sensor ini mempunyai kepekaan yang baik terhadap gas hidrogen 

sulfida dan hasilnya pun cukup baik. Dalam penggunaannya, sensor ini 

membutuhkan waktu untuk pemanasan dari alat pemanas (heater). Cara 

pengujiannya yaitu menghubungkan pin Aout TGS2602 ke pin analog 

arduino uno, kemudian sambungkan arduino uno ke laptop, buka serial 

monitor arduino IDE sehingga dapat dilihat keluaran dari sensor 

TGS2602, saat nilai ADC keluar, nyalakan stopwatch lalu tungggu 

sampai nilai ADC stabil. 

 

 
Gambar 4.1 Rangkaian Sensor TGS2602[5] 
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Gambar 4.2 Program Pembacaan Sensor TGS2602 

 

Setelah dirangkai seperti Gambar 4.1 maka buat program di 

software arduino IDE. Berikut program TGS2602 ada di Gambar 4.2. 

 

Tabel 4.1 Pemanasan Internal Heater TGS2602 

Pengujian Waktu Stabil 

Pengujian 1 154 detik  

Pengujian 2 70 detik 

Pengujian 3 67 detik 

Pengujian 4 63 detik 

Pengujian 5 60 detik 

Waktu Pemanasan Rata – rata 82,8 detik 

 

Sensor ini jika semakin lama dipanaskan akan semakin cepat stabil 

pembacaannya. Pengujian 1 dilakukan setelah sensor dipanaskan selama 
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2 hari lebih. Kemudian dilakukan pengujian 2 sampai pengujian 5 

dengan rentang waktu 30 menit. Jadi, waktu pemanasan heater rata – 

rata adalah 82,8 detik. 

Modul sensor TGS2602 sudah dilengkapi dengan ADC resolusi 10 

bit, sehingga data yang dikirimkan ke arduino sudah dalam bentuk 

digital. Sebelum sensor TGS2602 digunakan di objek yang ingin 

dideteksi, maka sensor ini harus dikalibrasi. Kalibrasi sensor TGS2602 

dilakukan dengaan membandingkan dengan alat ukur H2S lainnya yaitu 

dengan menggunakan larutan adsorben. Proses kalibrasi ini dilakukan di 

Balai K3 Jawa Timur dengan menggunakan variable tong yang berisi 

kotoran sapi. 

 

    
Gambar 4.3 Kalibrasi Sensor TGS2602 
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Gambar 4.4 Larutan Adsorben H2S 

 

Tabel 4.2 Hasil Kalibrasi Alat Ukur H2S dengan Sensor TGS2602 

No. Temperatur 
Tegangan 

Sensor 

PPM Alat 

Ukur H2S 

(PPM) 

PPM Sensor 

TGS2602 

(PPM) 

Error 

(PPM) 

1 31,2 oC 1,17 V 11,99557 11,7002 0,025 

2 31,2 oC 1,09 V 10,71267 11,0087 - 0,028 

3 31,2 oC 0,14 V 2,042405 2,0,192 0,011 

 

Jika pembacaan alat ukur H2S, hasil yang didapatkan masih belum 

berbentuk PPM, untuk mengkonversikan menjadi PPM menggunakan 

Persamaan 4.1:  

PPM = (hasil pembacaan alat x 24,45) / berat molekul......................(4.1) 

 

 



33 

 
Gambar 4.5 Formula Bar H2S (Block Diagram Labview) 

 

Kemudian data Tabel 4.2 dimasukkan ke microsoft excel untuk 

mencari linieritas. Dengan menggunakan rumus slope dan intercept 

diperoleh rumus kalibrasi sensor TGS2602, dengan Persamaan 4.2:  

y = 0,0461x + 0,6362..........................................................................(4.2) 

di mana hal ini: 

y = nilai kalibrasi sensor (PPM) 

x = ADC sensor 

 

Setelah didapatkan persamaannya, maka yang harus dilakukan 

adalah memasukkan persamaan ke program labview di bagian block 

diagram. Gambar 4.5 menunjukan persamaan slope dan intercept yang 

dimasukkan di formula bar H2S (Block Diagram Labview). 

Untuk mengetahui error dari sensor TGS2602 maka dilakukan 

dengan perhitungan error dengan Persamaan 4.2: 

error = (PPM alat ukur – PPM sensor)  .............................................(4.3) 

           PPM alat ukur 

4.2 Pengujian Modul Sensor NH3 

Modul sensor NH3 yang digunakan adalah sensor MQ135. Sensor 

ini mempunyai kepekaan yang baik terhadap gas amonia dan hasilnya 

pun cukup baik. Dalam penggunaannya, sensor ini membutuhkan waktu 

untuk pemanasan dari alat pemanas (heater). Cara pengujiannya yaitu 

menghubungkan pin Aout MQ135 ke pin analog arduino uno, kemudian 

sambungkan arduino uno ke laptop, buka serial monitor arduino IDE 

sehingga dapat dilihat keluaran dari sensor MQ135, saat nilai ADC 

keluar, nyalakan stopwatch lalu tunggu sampai nilai ADC stabil. 
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Gambar 4.6 Rangkaian Sensor MQ135[5] 

 

Setelah dirangkai seperti Gambar 4.6 maka buat program di 

arduino software IDE. Berikut program MQ135: 

 

             
Gambar 4.7 Program Pembacaan Sensor MQ135 
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Tabel 4.3 Pemanasan Internal Heater MQ135 

Pengujian  Waktu Stabil 

Pengujian 1 224 detik 

Pengujian 2 23 detik 

Pengujian 3 18 detik 

Pengujian 4 16 detik 

Pengujian 5 14 detik 

Waktu Pemanasan Rata – rata 22,2 detik 

 

Sensor ini jika semakin lama dipanaskan akan semakin cepat stabil 

pembacaannya. Pengujian 1 dilakukan setelah sensor dipanaskan selama 

2 hari lebih. Kemudian dilakukan pengujian 2 sampai pengujian 5 

dengan rentang waktu 60 menit. Jadi, waktu pemanasan heater rata – 

rata adalah 22,2 detik. 

Modul sensor MQ135 sudah dilengkapi dengan ADC resolusi 10 

bit, sehingga data yang dikirimkan ke arduino sudah dalam bentuk 

digital. Sebelum sensor MQ135 digunakan di objek yang ingin 

dideteksi, maka sensor ini harus dikalibrasi. Kalibrasi sensor MQ135 

dilakukan dengaan membandingkan dengan alat ukur NH3 lainnya yaitu 

dengan menggunakan larutan adsorben. Proses kalibrasi ini dilakukan di 

Balai K3 Jawa Timur dengan menggunakan variable tong yang berisi 

kotoran sapi. Bisa dilihat pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4. 

           

Tabel 4.4 Hasil Kalibrasi Alat Ukur NH3 dengan Sensor MQ135 

No. Temperatur 
Tegangan 

Sensor 

Pembacaan 

Alat Ukur 

(PPM) 

PPM 

Sensor 

MQ135 

(PPM) 

Error 

(PPM) 

1 31,2 oC 0,068 V 0,022782 0,0856 -2,757 

2 31,2 oC 0,11 V 0,354545 0,2755 0,223 

3 31,2 oC 0,26 V 0,931214 0,9507 -0,021 

 

Jika pembacaan alat ukur NH3, hasil yang didapatkan masih belum 

berbentuk PPM, untuk mengkonversikan menjadi PPM menggunakan 

Persamaan 4.1. 
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Gambar 4.8 Formula Bar NH3 (Block Diagram Labview) 

 

Kemudian data Tabel 4.5 dimasukkan ke microsoft excel untuk 

mencari linieritas. Dengan menggunakan rumus slope dan intercept 

diperoleh rumus kalibrasi sensor MQ135, dengan Persamaan 4.4:  

y = 0,0211x – 0,2098..........................................................................(4.4) 

di mana hal ini: 

y = nilai hasil kalibrasi (PPM) 

x = ADC sensor 

 

Setelah didapatkan persamaannya, maka yang harus dilakukan 

adalah memasukkan persamaan ke program labview di bagian block 

diagram. Gambar 4.8 menunjukan persamaan slope dan intercept yang 

dimasukkan di formula bar NH3 (Block Diagram Labview). 

Untuk mengetahui error dari sensor MQ135 maka dilakukan 

dengan perhitungan error dengan Persamaan 4.3. 

 

4.3 Pengujian Komunikasi 

Pengujian komunikasi dilakukan untuk menguji modul ethernet 

shield  dan mengetahui jangkauan dari acces point. Berikut pengujian 

ethernet shield, pengujian acces point, dan pengujian telemetring.: 
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4.3.1 Pengujian Ethernet Shield  

 

 
Gambar 4.9 Program Arduino dan Ethernet Shield 

 

Sebelum menggunakan ethernet shield, maka lebih baik 

melakukan pengujian komunikasi ethernet shield dengan arduino. 

Pengujian ini dilakukan dengan cara menyamakan setting IP address 

yang telah diprogram di arduino dengan ethernet shield. Berikut 

program pada Gambar 4.9. 

 

 
Gambar 4.10 Command Prompt pada Laptop dengan IP address  

192.168.0.150 
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IP address 192.168.0.150 dimasukkan di setting IP address 

ethernet shield. Kemudian dicoba dengan menggunakan perintah ping 

nomor IP address pada command prompt. Gambar 4.10 menunjukkan 

bahwa nomor IP address telah bekerja. 

4.3.2 Pengujian Acces Point 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan acces point TP-LINK 

TL-MR3020. Adanya pengujian ini agar dapat mengetahui apakah bisa 

terhubung di PC dan berapa jarak koneksi maksimal dari TP-LINK TL-

MR3020. Setelah WiFi sudah terkoneksi dengan laptop, maka perlu 

dilakukan pengujian jarak koneksi yang mampu dilakukan oleh WiFi. 

Gambar 4.11 menunjukan koneksi WiFi TP-LINK TL-MR3020. 

Pengujian koneksi dilakukan di jurusan statistika dan dokter angka jam 

15.00 – 17.00. 

Pada Gambar 4.12 dilakukan pengujian di gedung statistika, yang 

mempunyai 4 lantai. Tiap lantai tingginya 3 meter. Tebal tembok 

penghalang yaitu ½ meter. Berikut hasil pengujiannya pada Tabel 4.5. 

 

 
Gambar 4.11 Koneksi WiFi TP-LINK _27BC 
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Gambar 4.12 Pengujian Koneksi 1 

 

Tabel 4.5 Pengujian Koneksi 1 

Jarak (m) Penghalang  Status 

3 Ada Tersambung 

6 Ada tidak tersambung 

 

Pada Gambar 4.13 dilakukan pengujian di gedung statistika yang 

mempunyai 4 tingkat. Tiap lantai tingginya adalah 3 meter. Acces point 

berada di lantai 1 tapi di arahkan menyerong dengan ruangan terbuka. 

Berikut hasil pengujiannya pada Tabel 4.6. 

 

 
Gambar 4.13 Pengujian Koneksi 2 
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Tabel 4.6 Pengujian Koneksi 2 

Jarak (m) Penghalang  Status 

18 

Terdapat penghalang 

tapi dalam ruangan 

terbuka 

Tersambung 

21 

Terdapat penghalang 

tapi dalam ruangan 

terbuka 

tidak tersambung 

 

 
Gambar 4.14 Pengujian Koneksi 3 

 

Pada Gambar 4.14 dilakukan pengujian di dokter angka yang 

mempunyai 3 lantai. Tiap lantai tingginya 5 meter. Tebal tembok 

penghalang yaitu ½ meter, tapi terdapat celah di antara tembok. Berikut 

hasil pengujiannya pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Pengujian Koneksi 3 

Jarak (m) Penghalang  Status 

5 Ada, tapi ada celah Tersambung 

10 Ada, tapi ada celah tidak tersambung 

 

Pada Gambar 4.15 dilakukan pengujian di dokter angka yang 

mempunyai 3 lantai. Tiap lantai tingginya 5 meter. Server/laptop berada 

di lantai 2 dan acces point di bawah turun, tapi di arahkan menyerong 

dengan ruangan terbuka. Berikut hasil pengujiannya pada Tabel 4.8. 
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Gambar 4.15 Pengujian Koneksi 4 

 

Tabel 4.8 Pengujian Koneksi 4 

Jarak (m) Penghalang  Status 

60 Tidak ada penghalang Tersambung 

10 Tidak ada penghalang tidak tersambung 

 

4.3.3 Pengujian Telemetring 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui packet loss, troughtput, 

dan delay. Sebelumnya harus diketahui standard dari packet loss, 

troughtput, dan delay. Standard ini diambil dari TIPHON 

(Telecommunication and Internet Protocol Harmonization over 

Networks). 

 

Tabel 4.9 Standard Packet Loss[8] 

Kategori Packet Loss (%) Indeks 

Sangat Bagus 0 4 

Bagus 3 3 

Sedang 15 2 

Buruk 25 1 

 

Tabel 4.10 Standard Delay[8] 

Kategori Besar Delay (ms) Indeks 

Sangat Bagus <150 4 



42 

Kategori Besar Delay (ms) Indeks 

Bagus 150 s/d 300 3 

Sedang 300 s/d 450 2 

Buruk >450 1 

 

Tabel 4.11 Standard Troughtput[8] 

Kategori 

Throughput 
Throughput (%) Indeks 

Sangat Bagus 100 4 

Bagus 75 3 

Sedang 50 2 

Buruk <25 1 

 

    

 
Gambar 4.16 Packet Loss dari Pengujian 

 

 
Gambar 4.17 Delay dari Pengujian 

 

 
Gambar 4.18 Troughtput  dari Pengujian 

 

Pada pengujian didapatkan nilai untuk packet loss yang dapat 

dilihat di Gambar 4.16 bahwa packet loss yang didapat adalah 0,4 %. 

Jadi nilai ini termasuk baik menurut standard TIPHON. Untuk delay 

pengiriman data dapat dilihat di Gambar 4.17. Untuk Troughtput  data 

dapat dilihat di Gambar 4.18, didapatkan nilai sebesar 177 Kbytes/s. 
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4.4 Pengujian Keseluruhan 

 

 
Gambar 4.19 Rangkaian Keseluruhan[5] 

 

Pengujian keseluruhan dilakukan setelah alat sudah dikalibrasi. 

Sebelum dilakukan pengujian semua komponen dirangkai terlebih 

dahulu. Berikut rangkaian keseluruhan pada Gambar 4.19. 

Kemudian setelah dirangkai, maka alat siap untuk diuji. Pengujian 

dilakukan dengan 5 objek yang berbeda. Berikut hasil pengukuran: 

4.4.1 Pengukuran di Proyek Jalan Raya 

Pengambilan data 1 dilakukan di proyek Jalan Raya Sememi. Data 

bisa dilihat di Tabel 4.12 dan untuk data kesuluruhannya bisa dilihat di 

lampiran objek D-1 lampiran D. 
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Tabel 4.12 Pengambilan Data 1 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Rabu, 04 Juli 2018                                                                                                                                                                                      

Waktu : 03 : 04 - 07 : 04                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Proyek Jalan Raya Sememi 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

1 3:04:00 25 20 1,5582 105 2,0057 

2 3:06:00 25,3 21 1,6043 104 1,9846 

3 3:08:00 26,3 20 1,5582 104 1,9846 

4 3:10:00 26,6 19 1,5121 103 1,9635 

5 3:12:00 26,4 20 1,5582 106 2,0268 

6 3:14:00 24,8 19 1,5121 106 2,0268 

7 3:16:00 25 19 1,5121 109 2,0901 

8 3:18:00 24,9 19 1,5121 109 2,0901 

9 3:20:00 24,7 19 1,5121 109 2,0901 

10 3:22:00 25,3 19 1,5121 112 2,1534 

 

4.4.2 Pengukuran di Semburan Lumpur 

Pengambilan data 2 dilakukan di semburan lumpur daerah Gunung 

Anyar Tengah 5. Data bisa dilihat di Tabel 4.13 dan untuk data 

kesuluruhannya bisa dilihat di lampiran objek D-2 lampiran D. 

  

Tabel 4.13 Pengambilan Data 2 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Kamis, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                    

Waktu : 00 : 50 - 03.20                                                                                                                                                                                                                             

Lokasi : Semburan  Lumpur daerah Gunung Anyar Tengah 5 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

1 0:50:00 25,6 28 1,927 147 2,8919 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Kamis, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                    

Waktu : 00 : 50 - 03.20                                                                                                                                                                                                                             

Lokasi : Semburan  Lumpur daerah Gunung Anyar Tengah 5 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

2 0:52:00 23,6 27 1,8809 142 2,7864 

3 0:54:00 23,2 28 1,927 140 2,7442 

4 0:56:00 23,1 27 1,8809 137 2,6809 

5 0:58:00 23,1 28 1,927 134 2,6176 

6 1:00:00 23 23 1,6965 133 2,5965 

7 1:02:00 23,3 24 1,7426 136 2,6598 

8 1:04:00 23,2 22 1,6504 137 2,6809 

9 1:06:00 22,9 23 1,6965 130 2,5332 

10 1:08:00 23 24 1,7426 131 2,5543 

 

4.4.3 Pengukuran di Galian Tanah 

Pengambilan data 3 dilakukan di galian tanah di Gunung Anyar. 

Data bisa dilihat di Tabel 4.14 dan untuk data kesuluruhannya bisa 

dilihat di lampiran objek D-3 lampiran D. 

 

Tabel 4.14 Pengambilan Data 3 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                        

Waktu : 22 : 02 - 02 : 02                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Galian Tanah Di Gunung Anyar 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

1 22:02:00 29,7 30 2,0192 143 2,8075 

2 22:04:00 27,7 30 2,0192 139 2,7231 

3 22:06:00 27,3 26 1,8348 130 2,5332 

4 22:08:00 27,2 27 1,8809 128 2,491 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                        

Waktu : 22 : 02 - 02 : 02                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Galian Tanah Di Gunung Anyar 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

5 22:10:00 27,1 25 1,7887 126 2,4488 

6 22:12:00 27 25 1,7887 124 2,4066 

7 22:14:00 27,6 23 1,6965 119 2,3011 

8 22:16:00 27,7 22 1,6504 119 2,3011 

9 22:18:00 27,6 23 1,6965 116 2,2378 

10 22:20:00 27,6 23 1,6965 116 2,2378 

 

4.4.4 Pengukuran di Semburan Lumpur 2 

Pengambilan data 4 dilakukan di semburan lumpur daerah Gunung 

Anyar Tengah 5 sama seperti pengambilan data 1 tapi beda waktu. Data 

bisa dilihat di Tabel 4.15 dan untuk data kesuluruhannya bisa dilihat di 

lampiran objek D-4 lampiran D. 

 

Tabel 4.15 Pengambilan Data 4 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                                                                                                                   

Waktu : 02 : 45 - 04 : 52                                                                                                                                                                                                                           

Lokasi : Semburan Lumpur daerah Gunung Anyar 5 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

1 2:52:00 24 32 2,1114 115 2,2167 

2 2:54:00 24,3 33 2,1575 115 2,2167 

3 2:56:00 24,3 32 2,1114 134 2,6176 

4 2:58:00 24,1 29 1,9731 138 2,702 

5 3:00:00 24,1 32 2,1114 138 2,702 

6 3:02:00 24 30 2,0192 140 2,7442 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                                                                                                                   

Waktu : 02 : 45 - 04 : 52                                                                                                                                                                                                                           

Lokasi : Semburan Lumpur daerah Gunung Anyar 5 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

7 3:04:00 23,9 30 2,0192 140 2,7442 

8 3:06:00 23,9 30 2,0192 140 2,7442 

9 3:08:00 24 29 1,9731 140 2,7442 

10 3:10:00 23,9 32 2,1114 141 2,7653 

 

4.4.5 Pengukuran di Perternakan Sapi Perah 

Pengambilan data 5 dilakukan di peternakan sapi perah di Pakal 

Surabaya. Data bisa dilihat di Tabel 4.16 dan untuk data kesuluruhannya 

bisa dilihat di lampiran objek D-5 lampiran D. 

 

Tabel 4.16 Pengambilan Data 5 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Minggu, 08 Juli 2018                                                                        

Waktu : 14 : 51 - 16 : 51                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Perternakan Sapi Perah di Pakal Surabaya 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

1 14:51:00 35,1 38 2,388 59 1,0351 

2 14:53:00 34,2 41 2,5263 58 1,014 

3 14:55:00 34,3 40 2,4802 55 0,9507 

4 14:57:00 34,6 41 2,5263 59 1,0351 

5 14:59:00 34,4 39 2,4341 60 1,0562 

6 15:01:00 34,6 40 2,4802 60 1,0562 

7 15:03:00 34,6 41 2,5263 59 1,0351 

8 15:05:00 34,8 41 2,5263 59 1,0351 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Minggu, 08 Juli 2018                                                                        

Waktu : 14 : 51 - 16 : 51                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Perternakan Sapi Perah di Pakal Surabaya 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

9 15:07:00 34,6 39 2,4341 60 1,0562 

10 15:09:00 34,6 30 2,0192 60 1,0562 

  

Pada saat pengukuran di peternakan sapi ada 2 data yang 

mengidentifikasi adanya gas H2S dalam keadaan siaga, bisa dilihat pada 

Tabel 4.17 atau di lampiran objek D-5 lampiran D. 

 

Tabel 4.17 Gas H2S dalam Keadaan Siaga 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

55 16:39:00 32,4 225 11,0087 119 2,3011 

56 16:41:00 32,6 243 11,8385 158 3,124 

 
Gambar 4.20 Tampilan pada Labview 
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5 BAB V 

   PENUTUP 

 
Dari hasil yang telah didapatkan selama proses dan pembuatan 

serta proses analisa data untuk tugas akhir, maka dapat diambil 

kesimpulan dan saran yang berguna untuk memperbaiki dan 

mengembangkan alat ini agar bisa bermanfaat nantinya. 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai purwarupa sistem 

pengukuran gas beracun (gas amonia dan gas hidrogen sulfida) untuk 

penggalian sumur dengan menggunakan mikrokontroler dan wireless 

dapat disimpulkan: 

1. Alat ini hanya dipakai sebagai peringatan awal adanya gas 

beracun (gas amonia dan gas hidrogen sulfida) sebelum 

melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan penggalian 

sumur. 

2. Dari hasi pengujian, sensor gas H2S (TGS2602) membutuhkan 

kondisi kerja atau pemanasan dengan waktu rata – rata 82,8 

detik. Sedangkan untuk sensor gas NH3 (MQ135) 

membutuhkan kondisi kerja atau pemanasan dengan waktu rata 

– rata 22,2 detik. 

3. Dari hasil pengujian sensor H2S (TGS2602) dengan variable 

tong berisi kotoran sapi, PPM yang dideteksi untuk batas 

bawahnya adalah 2,872 PPM. 

4. Dari hasil pengujian sensor NH3 (MQ135) dengan variable 

tong berisi kotoran sapi, PPM yang dideteksi untuk batas 

bawahnya adalah 0,016 PPM. 

5. Didapatkan error pada saat kalibrasi untuk sensor H2S adalah 

0,01 – 0,03 PPM, sedangkan untuk sensor NH3 adalah 0,02 – 

2,7 PPM. 

6. Dalam pengujian di peternakan sapi, sensor H2S pada waktu 

16:39 – 16:41 dalam keadaan siaga karena nilai PPM melebihi 

batas ambang yaitu 10 PPM. 

7. Pengujian telemetring didapatkan nilai troughtput hingga 177 

Kbytes/s, delay 0,15 ms, dan packet loss 0,4%. 

 

 



50 

5.2 Saran  

Untuk pengembangan dan penyempurnaan purwarupa sistem 

pengukuran gas beracun (gas amonia dan gas hidrogen sulfida) untuk 

penggalian sumur dengan menggunakan mikrokontroler dan wireless, 

maka bisa diberikan beberapa saran, harapannya agar bisa diaplikasikan 

dikemudian hari, sarannya sebagai berikut: 

1. Dalam perancangan modul sensor dapat mengganti tipe 

sensor yang berbeda atau menambahkan jenis sensor gas 

yang berbeda. 

2. Lakukan perbandingan dengan gas detektor dengan 

konsentrasi yang paling tinggi sehingga dapat menjadi 

acuan dalam hasil pengukuran. 

3. Lakukan pengujian gas amonia dengan konsentrasi tinggi, 

sehingga sensor MQ135 bisa mendeteksi dalam keadaan 

siaga. 

4. Cari modul komunikasi yang bisa menjangkau lebih jauh 

lagi dan tidak mudah terganggu dengan keadaan sekitar.  
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7 LAMPIRAN A 

A-1 Program Keseluruhan 

#include <SPI.h> 

#include <Modbus.h> 

#include <ModbusIP.h> 

#include <Ethernet.h> 

 

const int h2s= 120; 

const int nh3= 130; 

 

int ledPin=4; 

int buzzer=6; 

int relay1=3; 

int relay2=7; 

                          

long ts;                                   

 

ModbusIP mb; 

 

void setup() 

{   

    byte mac[] = { 0xDE, 0xAD, 0xBE, 0xEF, 0xFE, 0xED };  

    byte ip[] = { 192, 168, 0, 200 };   

    mb.config(mac, ip); 

    pinMode(ledPin,OUTPUT); 

    pinMode(buzzer,OUTPUT); 

    pinMode(relay1,OUTPUT); 

    pinMode(relay2,OUTPUT); 

    Serial.begin(9600);   

    mb.addIreg(h2s); 

    mb.addIreg(nh3); 

    sei(); 

}  

 

void loop ()     

{ 

  mb.task(); 



A-2 

  if (millis() > ts + 1000) {    

       ts = millis(); 

       cli(); 

       int val2=analogRead(A3); 

       float ppm2 = ((val2*0.0461)+0.6362); 

       int sensorVal2 = val2; 

       mb.Ireg(h2s,sensorVal2); 

       int val3=analogRead(A4); 

       float ppm3 = ((val3*0.0211)-0.2098); 

       int sensorVal3 = val3; 

       mb.Ireg(nh3,sensorVal3); 

       sei(); 

       if (ppm2 >= 10) { 

       digitalWrite(ledPin,HIGH); 

       digitalWrite(buzzer,HIGH); 

       }else { 

       digitalWrite(ledPin,LOW); 

       digitalWrite(buzzer,LOW); 

       } 

       if (ppm3 >= 35) { 

       digitalWrite(ledPin,HIGH); 

       digitalWrite(buzzer,HIGH); 

       }else { 

       digitalWrite(ledPin,LOW); 

       digitalWrite(buzzer,LOW); 

       } 

       digitalWrite(relay1,LOW); 

       delay(); 

       digitalWrite(relay1,HIGH); 

       delay(); 

       digitalWrite(relay2,LOW); 

       delay(); 

       digitalWrite(relay2,HIGH); 

       delay(); 

   return; 

  } 

} 
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8 LAMPIRAN B 

B-1 Datasheet Arduino Uno 
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B-2 Datasheet MQ135 
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B-3 Datasheet TGS2602 
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B-4 Datasheet Modul Relay 2 Channels 
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B-5 Datasheet Arduino Ethernet Shield 
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LAMPIRAN C 

C-1 Data Kalibrasi H2S dan NH3 

9 
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10 LAMPIRAN D 

D-1 Lampiran Objek 1 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Rabu, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                                      

Waktu : 03 : 04 - 07 : 04                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Proyek Jalan Raya Sememi 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

1 3:04:00 25 20 1,5582 105 2,0057 

2 3:06:00 25,3 21 1,6043 104 1,9846 

3 3:08:00 26,3 20 1,5582 104 1,9846 

4 3:10:00 26,6 19 1,5121 103 1,9635 

5 3:12:00 26,4 20 1,5582 106 2,0268 

6 3:14:00 24,8 19 1,5121 106 2,0268 

7 3:16:00 25 19 1,5121 109 2,0901 

8 3:18:00 24,9 19 1,5121 109 2,0901 

9 3:20:00 24,7 19 1,5121 109 2,0901 

10 3:22:00 25,3 19 1,5121 112 2,1534 

11 3:24:00 25,7 19 1,5121 103 1,9635 

12 3:26:00 25,6 19 1,5121 99 1,8791 

13 3:28:00 25,2 18 1,466 97 1,8369 

14 3:30:00 25,8 18 1,466 97 1,8369 

15 3:32:00 25,6 18 1,466 95 1,7947 

16 3:34:00 25,3 18 1,466 96 1,8158 

17 3:36:00 24,9 18 1,466 96 1,8158 

18 3:38:00 24,4 18 1,466 96 1,8158 

19 3:40:00 24,7 18 1,466 96 1,8158 

20 3:42:00 25,2 18 1,466 97 1,8369 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Rabu, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                                      

Waktu : 03 : 04 - 07 : 04                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Proyek Jalan Raya Sememi 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

21 3:44:00 25,1 18 1,466 96 1,8158 

22 3:46:00 25,2 17 1,4199 93 1,7525 

23 3:48:00 26,2 17 1,4199 93 1,7525 

24 3:50:00 24,2 16 1,3738 92 1,7314 

25 3:52:00 24,5 16 1,3738 92 1,7314 

26 3:54:00 24,4 16 1,3738 92 1,7314 

27 3:56:00 24,3 16 1,3738 92 1,7314 

28 3:58:00 24,4 16 1,3738 92 1,7314 

29 4:00:00 24,5 16 1,3738 92 1,7314 

30 4:02:00 23,7 16 1,3738 92 1,7314 

31 4:04:00 23,6 16 1,3738 93 1,7525 

32 4:06:00 23,8 17 1,4199 96 1,8158 

33 4:08:00 23,7 17 1,4199 96 1,8158 

34 4:10:00 23,5 16 1,3738 94 1,7736 

35 4:12:00 24,4 16 1,3738 93 1,7525 

36 4:14:00 23 16 1,3738 93 1,7525 

37 4:16:00 22,7 16 1,3738 93 1,7525 

38 4:18:00 22,8 16 1,3738 93 1,7525 

39 4:20:00 23 17 1,4199 99 1,8791 

40 4:22:00 23,1 18 1,466 100 1,9002 

41 4:24:00 23,6 17 1,4199 100 1,9002 

42 4:26:00 24 16 1,3738 97 1,8369 

43 4:28:00 24,1 16 1,3738 97 1,8369 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Rabu, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                                      

Waktu : 03 : 04 - 07 : 04                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Proyek Jalan Raya Sememi 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

44 4:30:00 23,8 17 1,4199 96 1,8158 

45 4:32:00 23,5 16 1,3738 95 1,7947 

46 4:34:00 23,5 16 1,3738 94 1,7736 

47 4:36:00 23,5 16 1,3738 95 1,7947 

48 4:38:00 23,5 16 1,3738 94 1,7736 

49 4:40:00 24 15 1,3277 95 1,7947 

50 4:42:00 24,3 15 1,3277 94 1,7736 

51 4:44:00 24,3 15 1,3277 95 1,7947 

52 4:46:00 24,4 15 1,3277 94 1,7736 

53 4:48:00 24,4 15 1,3277 94 1,7736 

54 4:50:00 24,5 15 1,3277 94 1,7736 

55 4:52:00 24,4 15 1,3277 94 1,7736 

56 4:54:00 24,3 15 1,3277 95 1,7947 

57 4:56:00 24,3 15 1,3277 95 1,7947 

58 4:58:00 24,4 15 1,3277 95 1,7947 

59 5:00:00 24,2 15 1,3277 97 1,8369 

60 5:02:00 24,2 15 1,3277 96 1,8158 

61 5:04:00 24,3 15 1,3277 97 1,8369 

62 5:06:00 24,3 16 1,3738 97 1,8369 

63 5:08:00 24,2 15 1,3277 97 1,8369 

64 5:10:00 24,2 15 1,3277 96 1,8158 

65 5:12:00 24,2 15 1,3277 96 1,8158 

66 5:14:00 24,2 17 1,4199 98 1,858 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Rabu, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                                      

Waktu : 03 : 04 - 07 : 04                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Proyek Jalan Raya Sememi 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

67 5:16:00 23,8 15 1,3277 96 1,8158 

68 5:18:00 23,7 16 1,3738 96 1,8158 

69 5:20:00 23,7 15 1,3277 96 1,8158 

70 5:22:00 23,7 15 1,3277 95 1,7947 

71 5:24:00 23,4 15 1,3277 95 1,7947 

72 5:26:00 23 15 1,3277 95 1,7947 

73 5:28:00 22,7 15 1,3277 96 1,8158 

74 5:30:00 22,5 15 1,3277 96 1,8158 

75 5:32:00 22,6 15 1,3277 96 1,8158 

76 5:34:00 22,7 15 1,3277 96 1,8158 

77 5:36:00 22,6 15 1,3277 94 1,7736 

78 5:38:00 22,4 17 1,4199 99 1,8791 

79 5:40:00 22,5 15 1,3277 97 1,8369 

80 5:42:00 22,2 16 1,3738 99 1,8791 

81 5:44:00 22,2 16 1,3738 100 1,9002 

82 5:46:00 22,2 16 1,3738 103 1,9635 

83 5:48:00 22,1 17 1,4199 102 1,9424 

84 5:50:00 22 16 1,3738 103 1,9635 

85 5:52:00 22,2 16 1,3738 103 1,9635 

86 5:54:00 22,4 17 1,4199 105 2,0057 

87 5:56:00 22,7 19 1,5121 108 2,069 

88 5:58:00 22,9 19 1,5121 107 2,0479 

89 6:00:00 22,9 19 1,5121 109 2,0901 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Rabu, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                                      

Waktu : 03 : 04 - 07 : 04                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Proyek Jalan Raya Sememi 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

90 6:02:00 22,9 18 1,466 107 2,0479 

91 6:04:00 23 18 1,466 103 1,9635 

92 6:06:00 23 16 1,3738 103 1,9635 

93 6:08:00 23,1 16 1,3738 103 1,9635 

94 6:10:00 23,3 19 1,5121 110 2,1112 

95 6:12:00 23,4 17 1,4199 110 2,1112 

96 6:14:00 23,5 17 1,4199 107 2,0479 

97 6:16:00 23,6 18 1,466 109 2,0901 

98 6:18:00 23,7 18 1,466 110 2,1112 

99 6:20:00 23,7 19 1,5121 111 2,1323 

100 6:22:00 23,7 16 1,3738 109 2,0901 

101 6:24:00 23,8 16 1,3738 103 1,9635 

102 6:26:00 23,8 16 1,3738 102 1,9424 

103 6:28:00 23,9 16 1,3738 103 1,9635 

104 6:30:00 24,1 16 1,3738 102 1,9424 

105 6:32:00 24,2 16 1,3738 101 1,9213 

106 6:34:00 24,3 16 1,3738 98 1,858 

107 6:36:00 24,4 15 1,3277 101 1,9213 

108 6:38:00 24,5 15 1,3277 101 1,9213 

109 6:40:00 25,1 15 1,3277 101 1,9213 

110 6:42:00 25,4 15 1,3277 101 1,9213 

111 6:44:00 25,5 15 1,3277 101 1,9213 

112 6:46:00 25,6 15 1,3277 101 1,9213 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Rabu, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                                      

Waktu : 03 : 04 - 07 : 04                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Proyek Jalan Raya Sememi 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

113 6:48:00 25,9 15 1,3277 100 1,9002 

114 6:50:00 28,8 15 1,3277 96 1,8158 

115 6:52:00 28,1 15 1,3277 99 1,8791 

116 6:54:00 28,6 15 1,3277 98 1,858 

117 6:56:00 29,4 15 1,3277 99 1,8791 

118 6:58:00 30,3 15 1,3277 99 1,8791 

119 7:00:00 29,4 15 1,3277 100 1,9002 

120 7:02:00 29,3 15 1,3277 100 1,9002 

121 7:04:00 30,4 15 1,3277 101 1,9213 

 

D-2 Lampiran Objek 2 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Kamis, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                    

Waktu : 00 : 50 - 03.20                                                                                                                                                                                                                             

Lokasi : Semburan  Lumpur daerah Gunung Anyar Tengan 5 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

1 0:50:00 25,6 28 1,927 147 2,8919 

2 0:52:00 23,6 27 1,8809 142 2,7864 

3 0:54:00 23,2 28 1,927 140 2,7442 

4 0:56:00 23,1 27 1,8809 137 2,6809 

5 0:58:00 23,1 28 1,927 134 2,6176 

6 1:00:00 23 23 1,6965 133 2,5965 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Kamis, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                    

Waktu : 00 : 50 - 03.20                                                                                                                                                                                                                             

Lokasi : Semburan  Lumpur daerah Gunung Anyar Tengan 5 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

7 1:02:00 23,3 24 1,7426 136 2,6598 

8 1:04:00 23,2 22 1,6504 137 2,6809 

9 1:06:00 22,9 23 1,6965 130 2,5332 

10 1:08:00 23 24 1,7426 131 2,5543 

11 1:10:00 22,9 25 1,7887 128 2,491 

12 1:12:00 22,8 23 1,6965 126 2,4488 

13 1:14:00 22,7 22 1,6504 126 2,4488 

14 1:16:00 23 25 1,7887 123 2,3855 

15 1:18:00 23,3 25 1,7887 123 2,3855 

16 1:20:00 23,5 24 1,7426 123 2,3855 

17 1:22:00 23,5 22 1,6504 123 2,3855 

18 1:24:00 23,7 22 1,6504 123 2,3855 

19 1:26:00 23,6 23 1,6965 123 2,3855 

20 1:28:00 23,7 24 1,7426 122 2,3644 

21 1:30:00 23,6 25 1,7887 121 2,3433 

22 1:32:00 23,6 22 1,6504 121 2,3433 

23 1:34:00 23,3 24 1,7426 121 2,3433 

24 1:36:00 23,3 24 1,7426 123 2,3855 

25 1:38:00 23,2 25 1,7887 122 2,3644 

26 1:40:00 23,2 27 1,8809 124 2,4066 

27 1:42:00 23,1 22 1,6504 124 2,4066 

28 1:44:00 23,2 22 1,6504 123 2,3855 

29 1:46:00 23,3 26 1,8348 125 2,4277 



D-8 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Kamis, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                    

Waktu : 00 : 50 - 03.20                                                                                                                                                                                                                             

Lokasi : Semburan  Lumpur daerah Gunung Anyar Tengan 5 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

30 1:48:00 23,5 26 1,8348 125 2,4277 

31 1:50:00 23,4 22 1,6504 124 2,4066 

32 1:52:00 23,5 21 1,6043 124 2,4066 

33 1:54:00 23,4 25 1,7887 125 2,4277 

34 1:56:00 23,3 26 1,8348 127 2,4699 

35 1:58:00 23,4 25 1,7887 127 2,4699 

36 2:00:00 23,4 25 1,7887 123 2,3855 

37 2:02:00 23,3 26 1,8348 123 2,3855 

38 2:04:00 23,5 25 1,7887 123 2,3855 

39 2:06:00 23,5 25 1,7887 123 2,3855 

40 2:08:00 23,2 26 1,8348 124 2,4066 

41 2:10:00 23,1 26 1,8348 125 2,4277 

42 2:12:00 23 31 2,0653 127 2,4699 

43 2:14:00 23,2 28 1,927 125 2,4277 

44 2:16:00 23,4 32 2,1114 125 2,4277 

45 2:18:00 23,2 32 2,1114 125 2,4277 

46 2:20:00 23,2 32 2,1114 125 2,4277 

47 2:22:00 23,2 32 2,1114 125 2,4277 

48 2:24:00 23,2 32 2,1114 125 2,4277 

49 2:26:00 23,2 32 2,1114 125 2,4277 

50 2:28:00 23,4 33 2,1575 138 2,702 

51 2:30:00 23,2 31 2,0653 138 2,702 

52 2:32:00 22,9 31 2,0653 138 2,702 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Kamis, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                    

Waktu : 00 : 50 - 03.20                                                                                                                                                                                                                             

Lokasi : Semburan  Lumpur daerah Gunung Anyar Tengan 5 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

53 2:34:00 22,8 27 1,8809 137 2,6809 

54 2:36:00 22,7 25 1,7887 135 2,6387 

55 2:38:00 22,7 28 1,927 136 2,6598 

56 2:40:00 22,8 32 2,1114 138 2,702 

57 2:42:00 22,8 34 2,2036 138 2,702 

58 2:44:00 22,7 28 1,927 138 2,702 

59 2:46:00 22,6 29 1,9731 136 2,6598 

60 2:48:00 22,7 29 1,9731 137 2,6809 

61 2:50:00 22,5 29 1,9731 137 2,6809 

62 2:52:00 22,4 25 1,7887 133 2,5965 

63 2:54:00 22,7 27 1,8809 132 2,5754 

64 2:56:00 22,7 25 1,7887 131 2,5543 

65 2:58:00 22,7 25 1,7887 131 2,5543 

66 3:00:00 22,7 25 1,7887 131 2,5543 

67 3:02:00 22,7 25 1,7887 131 2,5543 

68 3:04:00 22,7 25 1,7887 131 2,5543 

69 3:06:00 22,6 25 1,7887 131 2,5543 

70 3:08:00 26,1 31 2,0653 141 2,7653 

71 3:10:00 24,4 38 2,388 141 2,7653 

72 3:12:00 23,8 35 2,2497 141 2,7653 

73 3:14:00 23,2 31 2,0653 141 2,7653 

74 3:16:00 23,1 32 2,1114 139 2,7231 

75 3:18:00 22,8 34 2,2036 139 2,7231 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Kamis, 05 Juli 2018                                                                                                                                                                    

Waktu : 00 : 50 - 03.20                                                                                                                                                                                                                             

Lokasi : Semburan  Lumpur daerah Gunung Anyar Tengan 5 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

76 3:20:00 22,9 34 2,2036 137 2,6809 

 

D-3 Lampiran Objek 3 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                        

Waktu : 22 : 02 - 02 : 02                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Galian Tanah Di Gunung Anyar 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

1 22:02:00 29,7 30 2,0192 143 2,8075 

2 22:04:00 27,7 30 2,0192 139 2,7231 

3 22:06:00 27,3 26 1,8348 130 2,5332 

4 22:08:00 27,2 27 1,8809 128 2,491 

5 22:10:00 27,1 25 1,7887 126 2,4488 

6 22:12:00 27 25 1,7887 124 2,4066 

7 22:14:00 27,6 23 1,6965 119 2,3011 

8 22:16:00 27,7 22 1,6504 119 2,3011 

9 22:18:00 27,6 23 1,6965 116 2,2378 

10 22:20:00 27,6 23 1,6965 116 2,2378 

11 22:22:00 27,7 22 1,6504 116 2,2378 

12 22:24:00 27,7 23 1,6965 116 2,2378 

13 22:26:00 27,6 23 1,6965 115 2,2167 

14 22:28:00 27,7 22 1,6504 112 2,1534 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                        

Waktu : 22 : 02 - 02 : 02                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Galian Tanah Di Gunung Anyar 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

15 22:30:00 27,5 22 1,6504 112 2,1534 

16 22:32:00 27,5 22 1,6504 112 2,1534 

17 22:34:00 27,5 22 1,6504 109 2,0901 

18 22:36:00 27,5 20 1,5582 111 2,1323 

19 22:38:00 27,4 20 1,5582 112 2,1534 

20 22:40:00 27,5 20 1,5582 112 2,1534 

21 22:42:00 27,4 22 1,6504 116 2,2378 

22 22:44:00 27,3 21 1,6043 116 2,2378 

23 22:46:00 27,3 21 1,6043 116 2,2378 

24 22:48:00 27,2 21 1,6043 112 2,1534 

25 22:50:00 27,1 20 1,5582 116 2,2378 

26 22:52:00 27,1 20 1,5582 115 2,2167 

27 22:54:00 27,2 20 1,5582 115 2,2167 

28 22:56:00 27,1 21 1,6043 122 2,3644 

29 22:58:00 27,1 20 1,5582 119 2,3011 

30 23:00:00 27 21 1,6043 119 2,3011 

31 23:02:00 27 21 1,6043 117 2,2589 

32 23:04:00 27 20 1,5582 115 2,2167 

33 23:06:00 27,1 20 1,5582 115 2,2167 

34 23:08:00 27,1 21 1,6043 114 2,1956 

35 23:10:00 26,9 20 1,5582 114 2,1956 

36 23:12:00 27 20 1,5582 113 2,1745 

37 23:14:00 26,9 20 1,5582 113 2,1745 



D-12 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                        

Waktu : 22 : 02 - 02 : 02                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Galian Tanah Di Gunung Anyar 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

38 23:16:00 26,9 20 1,5582 113 2,1745 

39 23:18:00 26,9 20 1,5582 113 2,1745 

40 23:20:00 26,8 20 1,5582 111 2,1323 

41 23:22:00 26,9 20 1,5582 111 2,1323 

42 23:24:00 26,9 20 1,5582 113 2,1745 

43 23:26:00 26,9 20 1,5582 113 2,1745 

44 23:28:00 26,8 20 1,5582 109 2,0901 

45 23:30:00 26,9 19 1,5121 113 2,1745 

46 23:32:00 27 20 1,5582 118 2,28 

47 23:34:00 27 20 1,5582 118 2,28 

48 23:36:00 27 23 1,6965 118 2,28 

49 23:38:00 26,9 23 1,6965 116 2,2378 

50 23:40:00 26,9 22 1,6504 114 2,1956 

51 23:42:00 26,7 21 1,6043 113 2,1745 

52 23:44:00 26,6 21 1,6043 111 2,1323 

53 23:46:00 26,5 20 1,5582 111 2,1323 

54 23:48:00 26,4 21 1,6043 112 2,1534 

55 23:50:00 26,4 20 1,5582 111 2,1323 

56 23:52:00 26,3 20 1,5582 110 2,1112 

57 23:54:00 26,4 20 1,5582 110 2,1112 

58 23:56:00 26,3 20 1,5582 110 2,1112 

59 23:58:00 26,3 20 1,5582 108 2,069 

60 0:00:00 26,2 20 1,5582 109 2,0901 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                        

Waktu : 22 : 02 - 02 : 02                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Galian Tanah Di Gunung Anyar 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

61 0:02:00 26,2 21 1,6043 108 2,069 

62 0:04:00 26,1 21 1,6043 108 2,069 

63 0:06:00 26,1 21 1,6043 108 2,069 

64 0:08:00 26 21 1,6043 109 2,0901 

65 0:10:00 26,1 20 1,5582 110 2,1112 

66 0:12:00 26,1 20 1,5582 108 2,069 

67 0:14:00 26,1 20 1,5582 107 2,0479 

68 0:16:00 26,2 20 1,5582 107 2,0479 

69 0:18:00 26,2 21 1,6043 107 2,0479 

70 0:20:00 26,3 20 1,5582 109 2,0901 

71 0:22:00 26,2 20 1,5582 105 2,0057 

72 0:24:00 26,1 20 1,5582 107 2,0479 

73 0:26:00 26 20 1,5582 108 2,069 

74 0:28:00 26 20 1,5582 110 2,1112 

75 0:30:00 26 20 1,5582 109 2,0901 

76 0:32:00 26 20 1,5582 108 2,069 

77 0:34:00 26 20 1,5582 109 2,0901 

78 0:36:00 26 20 1,5582 108 2,069 

79 0:38:00 25,8 20 1,5582 109 2,0901 

80 0:40:00 25,8 20 1,5582 108 2,069 

81 0:42:00 26 20 1,5582 105 2,0057 

82 0:44:00 25,8 19 1,5121 108 2,069 

83 0:46:00 25,8 20 1,5582 108 2,069 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                        

Waktu : 22 : 02 - 02 : 02                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Galian Tanah Di Gunung Anyar 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

84 0:48:00 25,8 20 1,5582 108 2,069 

85 0:50:00 25,8 18 1,466 108 2,069 

86 0:52:00 26 19 1,5121 108 2,069 

87 0:54:00 26 18 1,466 108 2,069 

88 0:56:00 25,9 18 1,466 108 2,069 

89 0:58:00 25,9 17 1,4199 108 2,069 

90 1:00:00 25,8 17 1,4199 108 2,069 

91 1:02:00 25,8 18 1,466 109 2,0901 

92 1:04:00 25,8 18 1,466 109 2,0901 

93 1:06:00 25,3 18 1,466 107 2,0479 

94 1:08:00 28,4 18 1,466 109 2,0901 

95 1:10:00 28,4 18 1,466 105 2,0057 

96 1:12:00 28,7 18 1,466 108 2,069 

97 1:14:00 30,9 18 1,466 108 2,069 

98 1:16:00 30,6 18 1,466 107 2,0479 

99 1:18:00 30,3 18 1,466 107 2,0479 

100 1:20:00 31,4 18 1,466 107 2,0479 

101 1:22:00 28,4 19 1,5121 117 2,2589 

102 1:24:00 26,3 18 1,466 118 2,28 

103 1:26:00 25,8 19 1,5121 120 2,3222 

104 1:28:00 25,5 19 1,5121 119 2,3011 

105 1:30:00 25,3 18 1,466 119 2,3011 

106 1:32:00 25,3 19 1,5121 120 2,3222 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                        

Waktu : 22 : 02 - 02 : 02                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Galian Tanah Di Gunung Anyar 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

107 1:34:00 25,2 19 1,5121 121 2,3433 

108 1:36:00 25,2 19 1,5121 120 2,3222 

109 1:38:00 25,2 18 1,466 122 2,3644 

110 1:40:00 25,2 18 1,466 121 2,3433 

111 1:42:00 25,1 18 1,466 120 2,3222 

112 1:44:00 25,1 18 1,466 120 2,3222 

113 1:46:00 25 19 1,5121 120 2,3222 

114 1:48:00 25 18 1,466 121 2,3433 

115 1:50:00 25 19 1,5121 122 2,3644 

116 1:52:00 25 19 1,5121 121 2,3433 

117 1:54:00 25,1 19 1,5121 123 2,3855 

118 1:56:00 25,1 19 1,5121 121 2,3433 

119 1:58:00 25,1 19 1,5121 121 2,3433 

120 2:00:00 25 19 1,5121 122 2,3644 

121 2:02:00 25 19 1,5121 124 2,4066 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



D-16 

D-4 Lampiran Objek 4 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                                                                                                                   

Waktu : 02 : 45 - 04 : 52                                                                                                                                                                                                                           

Lokasi : Semburan Lumpur daerah Gunung Anyar 5 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

1 2:52:00 24 32 2,1114 115 2,2167 

2 2:54:00 24,3 33 2,1575 115 2,2167 

3 2:56:00 24,3 32 2,1114 134 2,6176 

4 2:58:00 24,1 29 1,9731 138 2,702 

5 3:00:00 24,1 32 2,1114 138 2,702 

6 3:02:00 24 30 2,0192 140 2,7442 

7 3:04:00 23,9 30 2,0192 140 2,7442 

8 3:06:00 23,9 30 2,0192 140 2,7442 

9 3:08:00 24 29 1,9731 140 2,7442 

10 3:10:00 23,9 32 2,1114 141 2,7653 

11 3:12:00 24 31 2,0653 141 2,7653 

12 3:14:00 24,1 31 2,0653 142 2,7864 

13 3:16:00 23,9 36 2,2958 142 2,7864 

14 3:18:00 23,9 35 2,2497 140 2,7442 

15 3:20:00 23,8 31 2,0653 142 2,7864 

16 3:22:00 24 30 2,0192 141 2,7653 

17 3:24:00 23,9 26 1,8348 144 2,8286 

18 3:26:00 23,9 28 1,927 144 2,8286 

19 3:28:00 23,8 29 1,9731 143 2,8075 

20 3:30:00 23,7 28 1,927 143 2,8075 

21 3:32:00 23,8 28 1,927 146 2,8708 

22 3:34:00 23,8 29 1,9731 145 2,8497 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                                                                                                                   

Waktu : 02 : 45 - 04 : 52                                                                                                                                                                                                                           

Lokasi : Semburan Lumpur daerah Gunung Anyar 5 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

23 3:36:00 24 32 2,1114 144 2,8286 

24 3:38:00 23,9 29 1,9731 142 2,7864 

25 3:40:00 24 29 1,9731 139 2,7231 

26 3:42:00 24,2 30 2,0192 137 2,6809 

27 3:44:00 24,3 34 2,2036 142 2,7864 

28 3:46:00 24,4 30 2,0192 131 2,5543 

29 3:48:00 24,3 32 2,1114 140 2,7442 

30 3:50:00 24,2 29 1,9731 141 2,7653 

31 3:52:00 24,2 31 2,0653 141 2,7653 

32 3:54:00 24 32 2,1114 140 2,7442 

33 3:56:00 24,1 31 2,0653 140 2,7442 

34 3:58:00 24 30 2,0192 141 2,7653 

35 4:00:00 24 32 2,1114 140 2,7442 

36 4:02:00 24 31 2,0653 136 2,6598 

37 4:04:00 24,1 32 2,1114 136 2,6598 

38 4:06:00 24,2 31 2,0653 142 2,7864 

39 4:08:00 24,1 30 2,0192 142 2,7864 

40 4:10:00 24,1 32 2,1114 142 2,7864 

41 4:12:00 24,1 31 2,0653 142 2,7864 

42 4:14:00 24 30 2,0192 142 2,7864 

43 4:16:00 24 29 1,9731 142 2,7864 

44 4:18:00 24 29 1,9731 139 2,7231 

45 4:20:00 24 28 1,927 140 2,7442 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Jum'at, 06 Juli 2018                                                                                                                                                                   

Waktu : 02 : 45 - 04 : 52                                                                                                                                                                                                                           

Lokasi : Semburan Lumpur daerah Gunung Anyar 5 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

46 4:22:00 23,9 33 2,1575 139 2,7231 

47 4:24:00 23,7 33 2,1575 139 2,7231 

48 4:26:00 23,8 35 2,2497 136 2,6598 

49 4:28:00 23,9 34 2,2036 135 2,6387 

50 4:30:00 23,7 33 2,1575 139 2,7231 

51 4:32:00 23,6 35 2,2497 140 2,7442 

52 4:34:00 23,6 34 2,2036 141 2,7653 

53 4:36:00 23,2 32 2,1114 141 2,7653 

54 4:38:00 23,2 31 2,0653 142 2,7864 

55 4:40:00 23,3 30 2,0192 140 2,7442 

56 4:42:00 23,2 29 1,9731 141 2,7653 

57 4:44:00 23,1 32 2,1114 141 2,7653 

58 4:46:00 23 36 2,2958 141 2,7653 

59 4:48:00 23 36 2,2958 140 2,7442 

60 4:50:00 23 34 2,2036 139 2,7231 

61 4:52:00 23,1 32 2,1114 141 2,7653 
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D-5 Lampiran Objek 5 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Minggu, 08 Juli 2018                                                                        

Waktu : 14 : 51 - 16 : 51                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Perternakan Sapi Perah di Pakal Surabaya 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

1 14:51:00 35,1 38 2,388 59 1,0351 

2 14:53:00 34,2 41 2,5263 58 1,014 

3 14:55:00 34,3 40 2,4802 55 0,9507 

4 14:57:00 34,6 41 2,5263 59 1,0351 

5 14:59:00 34,4 39 2,4341 60 1,0562 

6 15:01:00 34,6 40 2,4802 60 1,0562 

7 15:03:00 34,6 41 2,5263 59 1,0351 

8 15:05:00 34,8 41 2,5263 59 1,0351 

9 15:07:00 34,6 39 2,4341 60 1,0562 

10 15:09:00 34,6 30 2,0192 60 1,0562 

11 15:11:00 33,1 40 2,4802 59 1,0351 

12 15:13:00 33,3 42 2,5724 59 1,0351 

13 15:15:00 33,3 40 2,4802 57 0,9929 

14 15:17:00 33,4 42 2,5724 57 0,9929 

15 15:19:00 33,5 40 2,4802 57 0,9929 

16 15:21:00 33,5 40 2,4802 59 1,0351 

17 15:23:00 33,3 45 2,7107 57 0,9929 

18 15:25:00 33,3 45 2,7107 58 1,014 

19 15:27:00 33,3 47 2,8029 57 0,9929 

20 15:29:00 33,3 45 2,7107 57 0,9929 

21 15:31:00 33,1 54 3,1256 62 1,0984 

22 15:33:00 33,2 54 3,1256 61 1,0773 



D-20 

Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Minggu, 08 Juli 2018                                                                        

Waktu : 14 : 51 - 16 : 51                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Perternakan Sapi Perah di Pakal Surabaya 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

23 15:35:00 33,4 54 3,1256 59 1,0351 

24 15:37:00 33,4 54 3,1256 60 1,0562 

25 15:39:00 33,2 52 3,0334 60 1,0562 

26 15:41:00 33,2 52 3,0334 61 1,0773 

27 15:43:00 32,9 51 2,9873 69 1,2461 

28 15:45:00 32,7 53 3,0795 64 1,1406 

29 15:47:00 32,6 66 3,6788 68 1,225 

30 15:49:00 32,7 109 5,6611 73 1,3305 

31 15:51:00 32,8 56 3,2178 68 1,225 

32 15:53:00 32,8 57 3,2639 64 1,1406 

33 15:55:00 32,7 54 3,1256 64 1,1406 

34 15:57:00 32,7 54 3,1256 64 1,1406 

35 15:59:00 32,7 55 3,1717 64 1,1406 

36 16:01:00 32,7 66 3,6788 67 1,2039 

37 16:03:00 32,8 75 4,0937 70 1,2672 

38 16:05:00 32,5 75 4,0937 71 1,2883 

39 16:07:00 32,6 69 3,8171 64 1,1406 

40 16:09:00 32,6 63 3,5405 69 1,2461 

41 16:11:00 32,4 61 3,4483 67 1,2039 

42 16:13:00 32,9 65 3,6327 68 1,225 

43 16:15:00 33 113 5,8455 99 1,8791 

44 16:17:00 33,1 113 5,8455 99 1,8791 

45 16:19:00 33 95 5,0157 81 1,4993 
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Pengambilan Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Hari/Tanggal : Minggu, 08 Juli 2018                                                                        

Waktu : 14 : 51 - 16 : 51                                                                                                                                                                                                                            

Lokasi : Perternakan Sapi Perah di Pakal Surabaya 

No. Waktu 
Temperatur 

(0C) 

Gas 

H2S NH3 

ADC PPM ADC PPM 

46 16:21:00 33 118 6,076 81 1,4993 

47 16:23:00 32,9 77 4,1859 99 1,8791 

48 16:25:00 32,9 74 4,0476 78 1,436 

49 16:27:00 32,8 73 4,0015 78 1,436 

50 16:29:00 32,9 73 4,0015 78 1,436 

51 16:31:00 32,9 95 5,0157 78 1,436 

52 16:33:00 32,6 70 3,8632 74 1,3516 

53 16:35:00 32,6 64 3,5866 70 1,2672 

54 16:37:00 32,5 114 5,8916 102 1,9424 

55 16:39:00 32,4 225 11,0087 119 2,3011 

56 16:41:00 32,6 243 11,8385 158 3,124 

57 16:43:00 32,8 82 4,4164 88 1,647 

58 16:45:00 32,7 80 4,3242 84 1,5626 

59 16:47:00 32,8 77 4,1859 79 1,4571 

60 16:49:00 32,4 81 4,3703 77 1,4149 

61 16:51:00 32,4 77 4,1859 75 1,3727 
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11 LAMPIRAN E 
 

E-1 Tampilan Alat Sebelum Finishing 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar di atas adalah bentuk alat yang belum dirancang sempurna 

(sebelum proses finishing). 
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E-2 Tampilan Alat saat Finishing 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas adalah hasil akhir alat pengukur gas beracun (gas 

hidrogen sulfida dan gas amonia). 

 

E-3 Tampilan Labview dalam Keadaan Siaga 

 

 
 

 

 



F-1 

 

RIWAYAT HIDUP 
 

  

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

• 2003 – 2009    :   MI Nurul Huda 1  

• 2009 – 2012    :   SMPN 1 Menganti 

• 2012 – 2015    :   SMA 1 Cerme 

• 2015 – Sekarang : Departemen Teknik Elektro  Otomasi  

Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 

    

PENGALAMAN KERJA 

• Kerja Praktek PT Petrokimia Gresik (Juni 2017 – Juli 2017) 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

• Staff Kaderisasi LDJ 2016 - 2017 

• Kepala Divisi Kepelatihan UKM PSHT ITS 2016 - 2017 

• Ketua UKM PSHT ITS 2017 – 2018 
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